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Abstrak 

Seiring dengan berkembangnya ilmu yang sangat pesat dan membawa pengaruh positif dalam 

perkembangan dunia pendidikan. Salah satu penunjang pendidikan pada  masa sekarang ini dengan 

memanfaatkan e-learning yaitu google Classroom sebagai media pembelajaran. Matematika suatu ilmu 

yang memiliki peran penting dalam memajukan pola pikir manusia. Pemecahan masalah sangat penting 

dalam matematika sebagai sumber langkah utama dalam menyelesaikan soal matematika. Hal ini karena 

pemecahan masalah sangat erat hubungannya dengan  kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi masalah 

matematika bisa menggunakan langkah Polya, yaitu: (1) memahami permasalahan, (2) membuat 

pemecahan masalah, (3) membuat rencana pemecahan masalah, dan (4) memeriksa jawaban. Berdasarkan 

analisis tersebut, siswa dapat memecahkan soal permasalahan dalam matematika dengan menggunakan 

langkah polya sesuai dengan indicator polya dan indicator dalam kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan baik dalam memecahkan masalah matematika kehidupan sehari-hari. 
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1. Pendahuluan 

Seiring dengan berkembangnya kemampuan ilmu teknologi yang sangat pesat dan 

membawa pengaruh positif terhadap perkembangan dunia pendidikan. Matematika suatu ilmu 

pengetahuan disetiap jenjang pendidikan. Pendidikan matematika mengharapkan siswa dapat 

menumbuh kembangkan kemampuannya dalam berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, dan 

bekerjasama secara efektif. Hal ini merupakan  suatu tuntutan yang sangat penting dan tidak 

mungkin hanya dapat dicapai dengan menggunakan hafalan, mengerjakan soal-soal latihan 

matematis, serta proses pembelajaran yang biasa. Hal tersebut belum mampu membawa siswa 

untuk berpikir kreatif tingkat tinggi. Sejalan dengan Gagne (Bambang Priyo Darminto, 2013: 78) 

bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang dapat dikembangkan yaitu dengan melalui 

pemecahan masalah matematis, dengan demikian pemecahan masalah matematis merupakan 

kemampuan penting yang harus dimiliki oleh siswa. Hal ini sejalan dengan Lestari dan Ridwan 

(2018 : 85) bahwa  kemampuan penyelesaian masalah merupakan kemampuan dalam 
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menyelesaikan masalah secara rutin, non-rutin, rutin terapan, rutin non- terapan, non-rutin 

terapan, dan masalah non-rutin non-terapan dalam bidang matematika. Indicator dalam 

kemmapuan penyelesaian masalah matematis adalah (1) mengidentifikasi unsur yang diketahui, 

ditanyakan,; (2) merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis yang 

berkaitan dengan unsur yang diketahui; (3) menerapkan berbagai  strategi untuk menyelesaikan 

masalah matematis; (4) menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah 

matematis dalam forum diskusi.  

Berdasarkan observasi awal dimana siswa masih memerlukan bimbingan karena  

kesulitan dalam memecahkan masalah matematika baik yang persoalan konkrit maupun yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dimana siswa masih rendah dalam menemukan konsep 

dan ide-ide untuk memecahkan persoalan dalam matematika. Untuk mengatasi permasalahan 

yang ada salah satu langkah dalam pemecahan masalah dapat yaitu dengan cara menggunakan 

langkah pemecahan masalah model Polya dimana dapat  membantu siswa dalam menemukan 

solusi diberikan. Menurut  Polya (1973) dalam memecahkan masalah matematika polya 

membagi empat langkah yaitu 1) siswa memahami masalah (understanding problem) yang 

berkaitan dengan matematika. Dalam tahap ini siswa mampu memahami masalah yang diberikan 

dan mampu  menentukan apa yang diketahui, ditanyakan dari soal yang diberikan oleh guru. 2) 

siswa mampu merencanakan masalah (devising a plan). Pada tahap kedua siswa mampu 

merencanakan, menentukan, membuat model matematika yang sesuai,dengan menggunakan 

permisalan variabel.  3) siswa mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah (carrying out 

the plan). Pada tahap ketuga ini  siswa melakukan  rencana yang ditentukan pada tahap kedua, 

pada tahap ini pula siswa menunjukkan  keterampilannya dalam melakukan perhitungan 

matematika pada soal cerita. 4)  siswa memeriksa kembali solusi yang diperoleh (looking back). 

Tahap terakhir siswa melakukan refleksi dengan cara mengecek kembali solusi yang telah 

ditemukan untuk dipresentasikan. 

Ruseffendi (Leo Adhar Effendi, 2012) mengemukakan bahwa: “kemampuan pemecahan 

masalah sangat penting dalam pendidikan matematika karena sebagai acuan dalam melakukan 

berbagai pemecahan masalah baik dalam bidang matematika sendiri atau dalam bidang ilmu 

yang lain yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari”. Oleh karena itu, siswa diharuskan 

terbiasa melatih kampuannya untuk digunakan dalam menghadapi berbagai permasalahan,yang 

ada baik secara langsung maupun dalam mengerjakan soal matematika.. Kesiapan siswa 

menghadapi  suatu permasalahan dalam sebuah pembelajaran, akan mempersiapkan diri siswa  

yang lebih baik dalam menghadapi persoalan dan dapat mengkomunikasikannya dengan baik. 

Sejak menyebarnya informasi tentang pandemi yang disebabkan oleh virus Corona di 

Indonesia, pemerintah banyak melakukan berbagai cara untuk mencegah penularan virus 

tersebut. Salah satunya dengan menghentikan sementara kegiatan-kegiatan yang berpotensi 

menimbulkan kerumunan massa, maka pembelajaran yang seharusnya dilakukan didalam kelas 

kemudian beralih dengan pembelajaran jarak jauh (daring). Untuk menanggulangi hal tersebut, 

agar pembelajaran yang dilakukan tetap berjalan dengan maksimal, maka menggunakan media 

pembelajaran dengan google classroom. Menurut Oktaviandany (2020) Google Classroom 

merupakan salah satu sumber belajar yang interaktif, yang memungkinkan peserta didik untuk 

berkomunikasi secara virtual dengan melihat presentasi, video, berinteraksi dengan orang lain, 

dan terlibaat dalam sumber daya dalam bekerja kelompok. Sejalan dengan Harefa (2020) google 

Classroom dapat mempengaruhi proses pembelajaran dari berbagai aspek, baik kognitif, afektif 

maupun pskimotorik. 
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2. Pembahasan 

1.1 Kemampuan pemecahan masalah matematika 

Menurut Robert L. Solso (Ratnasari, 2014), sebuah pemecahan masalah adalah suatu 

permikiran yang terarah secara langsung untuk menentukan solusi dari suatu masalah yang 

spesifik. Sejalan dengan (Hesti Cahyani, Ririn Wahyu Setyawati.2016 ) bahwa pemecahan 

masalah matematika merupakan sebuah kegiatan untuk mencari penyelesaian dari masalah 

matematika yang dihadapi dengan menggunakan semua bekal pengetahuan matematika yang 

dimiliki. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah akan berakibat pada rendahnya 

kualitas sumber daya manusia. Hal ini karena  pembelajaran yang kurang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan 

masalah sebab pembelajaran masih berpusat pada guru. Sejalan dengan Yeni Candra 

Vilianti, dkk (2018, 23) menyatakan bahwa pemecahan masalah yang terjadi dalam masalah 

matematika membutuhkan sistematika dalam  menyelesaikan solusi permasalahan yang ada. 

Memahami masalah dalam soal matematika sangat memerlukan pemahaman yang dapat 

memudahkan siswa dalam memecahkan masalah matematik. 

Hudojo (dalam Sundayana, 2016: 34-35) berpendapat bahwa, “penyelesaian masalah 

merupakan proses untuk menyelesaikan masalah tersebut sebagai tantangan dalam 

menyelesaikan masalah dalam soal matematika”. Siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah akan menjadi tantangan yang dihadapi siswa, 

karena pemecahan masalah merupakan proses untuk mencari jalan keluar dalam mengatasi 

kesulitan yang dihadapi dan akan memacu semangat dalam diri siswa untuk mencapai apa 

yang diinginkan. Menurut Sumarmo (dalam Sumartini, 2016: 13-14) “pemecahan masalah 

adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui agar dapat  mencapai tujuan 

yang diinginkan”. Sejalan dengan Reski (2019) Kemampuan pemecahan masalah matematis 

sudah sewajarnya menjadi perhatian dan harus ditingkatkan demi meningkatnya kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. Tujuan dari pembelajaran matematika sendiri tidak akan tecapai hanya dengan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa saja, akan tetapi  juga harus 

memperhatikan sikap siswa. 

2.2 Model polya 

Menurut Komariah (2011) menyatakan bahwa metode pembelajaran problem solving 

dengan model polya dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. Adapun Langkah pemecahan masalah dalam model polya membantu siswa 

dalam meningkatkan kreativitas dalam menyelesaikan masalah. Sehingga dapat  memotivasi 

siswa untuk  belajar secara mandiri dan melatih siswa untuk berpikir logis dan teliti. Sejalan 

dengan Septiyan (2015:65) menyatakan bahwa  dengan   model  Polya  diharapkan guru  

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis suatu permasalahan serta 

memahami,   membuat   perencanaan   dan menganalisis   hasil   yang   telah   dikerjakan.  

Polya (Fatmawati, 2014) menyatakan “problem solving is a skill that can be taught 

dan learned”. Pemecahan masalah merupakan sebuah keterampilan yang dapat diajarkan dan 

dipelajari. Polya (1981) untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah salah 

satunya dengan cara mengembangkan empat langkah yaitu memahami persoalan 

(understand the problem) mengenai soal , menyusun rencana pemecahan masalah (make a 

plan) untuk memudahkan dalam menyelesaikan masalah, melaksanakan rencana pemecahan 

(carry out a plan), dan memeriksa kembali hasil p (look back at the completed solution). 
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Dengan menggunakan langkah tersebut siswa mampu menyelesaikan masalah dengan baik, 

teliti dan dapat melatih kemampuan berpikir siswa tingkat tinggi yaitu berpikir kreatif. 

2.3 Google Clasroom 

Menurut Safitri (2019) Google classroom merupakan sebuah  aplikasi pembelajaran 

campuran untuk proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan mudah yang digunakan 

tanpa menggunakan kertas dan tatap muka secara langsung karena adanya kendala yang 

terjadi pada saat ini. Sejalan dengan Su’uga (2020) Google Classsroom merupakan wadah  

belajar secara online yang dapat digunakan pada smartphone atau PC dengan berbagai fitur 

untuk memudahkan proses pembelajaran dimanapun kita berada. 

Safitri (2019) Kelebihan dari google classroom yaitu mempunyai fitur yang lebih 

rapi, terdapat menu yang dapat mempermudah siswa untuk mengakses kebutuhan siswa. Hal 

ini memudahkan dapat memudahkan siswa untuk mengetahui beberapa materi yang harus 

dikuasai siswa. Sehingga apabila ada siswa yang ketinggalan materi yang disampaikan oleh 

guru siswa dapat mengakses materi yang tertinggal. Adapun  kelemahan dari  google 

classroom adalah aplikasi ini hanya bisa diakses dengan menggunakan akun google, dan 

hanya bisa diakses oleh pemilik akun google sendiri.  

3.Kesimpulan 

Hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pemecahan masalah (problem 

solving) sangat penting dilakukan dalam pembelajaran matematika karena pemecahan masalah 

sangat erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, dan pemecahan masalah melibatkan 

proses berpikir  yang dimiliki siswa secara optimal. Pembelajaran matematika berbantu google 

classroom diharapkan siswa mampu  untuk  memecahkan  masalah matematika, menerapkan dan 

dapat mengadaptasi berbagai macam strategi,untuk  membangun pengetahuannya sendiri. Salah 

satu cara yang dilakukan siswa untuk  menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan 

langkah-langkah Polya, yaitu: (1) langkah dimana siswa harus memahami masalah, (2) siswa 

membuat rencana dalam pemecahan masalah, (3) siswa melaksanakan rencana pemecahan 

masalah, dan (4) siswa memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan dan dipresentasikan 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal serta dapat meningkatkan siswa dalam berpikir tingkat 

tinggi yaitu berpikir kritis dan kreatif.  
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